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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF COPPER HEAVY METAL POLLUTION IN GASING 

RIVER SEDIMENT BASED ON GEOACCUMULATION INDEX 

 

Alifia Dhiya Ulhaq : supervised by Dr. Suheryanto, M. Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, Sriwijaya 

University  

ix + 57 pages, 4 tables, 4 pictures, 7 attachments 

 

 River sediments may contain various heavy metals, one of which is copper 

(Cu). Heavy metal pollution of copper (Cu) in sediments in the Gasing River is 

caused by the industrial waste disposal and waste from surrounding community 

activities. This study aims to determine the distribution of heavy metal copper (Cu) 

in the Gasing River sediment and determine the level of copper (Cu) metal pollution 

in the Gasing River sediment based on the geoaccumulation index. This research 

began with sampling at six points, namely the Upper Gasing River, Middle Gasing 

Bridge, Middle Gasing River, PT Sutopo, Kenten Estuary and Sebalik Estuary 

using the composite sampling method. The concentration of heavy metal Cu in 

sediment in the Gasing River showed values ranging from 11.34 – 15.6 mg/Kg 

which is still far below the quality standards set by the United States Environmental 

Protection Agency (US-EPA) in 2004 of 49.98 mg/Kg.  From the concentration 

results, it is continued by determining the geoaccumulation index value. The 

average geoaccumulation index value of Cu metal in Gasing River sediment is 

1.328. Based on the sediment classification class, the average Cu metal 

geoaccumulation index value in the Gasing River sediment is in class 2 with a value 

range of 1 - 2 which indicates that the sediment in the Gasing River is medium 

polluted by copper metal (Cu).  

 

Key Word: River Sediment, Copper, Geoaccumulation Index 

Citation: 32 (2011 – 2024) 
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RINGKASAN 

 

ANALISIS PENCEMARAN LOGAM BERAT TEMBAGA DALAM 

SEDIMEN DI SUNGAI GASING BERDASARKAN INDEKS 

GEOAKUMULASI 

 

Alifia Dhiya Ulhaq : dibimbing oleh Dr. Suheryanto, M. Si 
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 Pencemaran logam berat tembaga (Cu) dalam sedimen di Sungai Gasing 

diakibatkan adanya pembuangan limbah industri serta limbah dari aktivitas 

masyarakat sekitar. Sedimen sungai dapat mengandung berbagai logam berat salah 

satunya adalah tembaga (Cu). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sebaran 

logam berat tembaga (Cu) dalam sedimen Sungai Gasing serta menentukan tingkat 

pencemaran logam tembaga (Cu) dalam sedimen di Sungai Gasing berdasarkan 

indeks geoakumulasi. Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel di enam 

titik yaitu Hulu Sungai Gasing, Jembatan Gasing Tengah, Tengah Sungai Gasing, 

PT. Sutopo, Muara Kenten dan Muara Sebalik dengan metode composite sampling. 

Konsentrasi logam berat Cu dalam sedimen di Sungai Gasing menujukkan nilai 

berkisar 11,34 – 15,6 mg/Kg dimana masih jauh dibawah baku mutu yang 

ditetapkan oleh United States Environmental Protection Agency (US-EPA) tahun 

2004 sebesar 49,98 mg/Kg.  Dari hasil konsentrasi tersebut kemudian dilanjutkan 

dengan menentukan nilai indeks geoakumulasi. Rata – rata nilai indeks 

geoakumulasi logam Cu dalam sedimen Sungai Gasing adalah 1,328. Berdasarkan 

kelas klasifikasi sedimen, rata – rata nilai indeks geoakumulasi logam Cu dalam 

sedimen Sungai Gasing berada di kelas 2 dengan rentang nilai 1 - 2 yang 

menunjukan bahwa sedimen di Sungai Gasing tercemar sedang oleh logam tembaga 

(Cu). 

 

Kata Kunci: Sedimen Sungai, Tembaga (Cu), Indeks Geoakumulasi 

Kepustakaan: 32 (2011 – 2024) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, sungai mengalami penurunan kualitas air akibat 

masuknya berbagai polutan, termasuk logam berat dan senyawa kimia berbahaya 

(Gomez et al., 2023). Sungai Gasing yang terletak di bagian sebelah utara Sungai 

Musi merupakan aliran sungai yang diapit oleh kawasan industri serta pemukiman 

penduduk Desa Gasing. Sungai Gasing menampung bermacam komponen 

pencemar baik dari aktivitas masyarakat serta industri dari skala kecil dan 

menengah (Novianty 2011; Pitayati, dkk., 2017; Putri et al., 2022). Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa kawasan sungai terjadi pencemaran terutama oleh logam – logam 

berat baik  di air (Roni dkk., 2021) maupun sedimen (Seda, 2024). Logam berat 

merupakan limbah yang berbahaya umumnya bersifat toksik (racun). Keberadaan 

PT. Waskita Beton Precast Tbk di sekitar Sungai Gasing menjadi salah satu faktor 

terjadinya pencemaran logam berat tembaga (Cu). Aktivitas industri dapat 

menghasilkan limbah organik dan anorganik, termasuk logam berat (Irawan dkk., 

2015). 

Menurut Masruroh dan Purnomo (2021) melaporkan kegiatan rumah tangga 

dan kegiatan pertanian seperti penggunaan fungisida dan algasida menjadi sumber 

logam berat tembaga (Cu). Hal ini dapat dibuktikan bahwa di sepanjang aliran 

Sungai Gasing banyak perkebunan sawit serta pemukiman penduduk dibagian hilir 

sungai yaitu daerah Muara Kenten (Novianty 2011; Pitayati dkk., 2017). Indeks 

geoakumulasi, yang diusulkan oleh sarjana Jerman Muller pada tahun 1969 adalah 

indikator kuantitatif yang banyak digunakan untuk mempelajari akumulasi 

pencemaran logam berat dalam sedimen dan dihitung dengan rumus tertentu 

(Ahmad, 2013; He et al., 2024; Kim et al., 2018; Ndhlovu et al., 2023).  

Informasi mengenai tingkat pencemaran logam berat tembaga (Cu) dalam 

sedimen Sungai Gasing menggunakan metode indeks geoakumulasi belum dikaji 

secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

konsentrasi logam tembaga (Cu) dalam sedimen Sungai Gasing serta menentukan 

tingkat pencemaran logam berat tembaga pada sedimen Sungai Gasing dengan 

menggunakan metode indeks geoakumulasi (Igeo).  Penelitian ini diharapkan dapat 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

memberikan informasi dan upaya pencegahan pencemaran logam berat Cu dalam 

sedimen di Sungai Gasing. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar sebaran logam berat tembaga (Cu) pada 6 titik sampel 

sedimen di Sungai Gasing Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat pencemaran logam berat tembaga (Cu) dalam 

sedimen di Sungai Gasing Banyuasin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi sebaran logam tembaga (Cu) pada 6 titik sampel 

sedimen di Sungai Gasing Banyuasin. 

2. Menentukan tingkat pencemaran logam tembaga (Cu) dalam sedimen 

Sungai Gasing Banyuasin berdasarkan Indeks Geoakumulasi (Ige). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi logam berat tembaga (Cu) dan status tingkat 

pencemaran logam berat Cu di Sungai Gasing Banyuasin. 

2. Memberikan informasi dan dapat dijadikan sumber referensi mengenai 

konsentrasi logam berat tembaga (Cu) di Sungai Gasing Banyuasin. 
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